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ABSTRAK

Desa Gerbosari, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi DIY dipenuhi tanaman
dan tumbuhan yang belum banyak dibudidayakan oleh warga tetapi berpotensi untuk dijadikan
obat herbal. Masyarakat belum banyak memanfaatkan karena ketidaktahuan tentang khasiat
tanaman tersebut. Beberapa tanaman yang banyak tumbuh di lingkungan desa Gerbosari dan
belum dimanfaatkan adalah pegagan, daun kepel dan daun sirsak. Tanaman tersebut dari banyak
- penelitian terbukti dapat dimanfaatkan untuk minuman kesehatan.Tujuan kegiatan ini adalah
untuk mengetahui apakah pegagan, daun sirsak dan daun kepel dapat diolah menjadi minuman
kesehatan berupa teh celup. Target khusus dari kegiatan ini adalah dihasilkannya produk the
celup dari 3 tanaman tersebut. Metode yang digunakan pada kegiatan ini yaitu ceramah, tanya
jawab, dan praktek langsung. Metode ceramah dilakukan dengan memaparkan tentang
pemanfaatan pegagan, daun sirsak dan daun kepel menjadi minuman kesehatan berupa teh
celup. Metode tanya jawab dilakukan dengan tanya jawab atau diskusi materi yang disampaikan
antara pelaksana kegiatan dengan masyarakat yang akan mendapatkan pengetahuan cara
pembuatan teh celup. Sedangkan metode praktek langsung dilakukan dengan praktek secara
langsung cara pengolahan tanaman basah pegagan, daun sirsak dan daun kepel menjadi teh
celup bersama masyarakat Desa Gerbosari. Hasil kegiatan berupa : 1) peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang pembuatan teh celup tanaman pegagan, daun sirsak dan daun kepel,
pembuatan informasi produk, pembuatan design kemasan, penentuan harga dan pendaftaran
produk industri rumah tangga (PIRT) yang ditunjukkan dari hasil kuisener. 2) 3 produk the celup
dari tanaman yang siap didaftarkan PIRTnya.

Kata kunci: teh celup, minuman kesehatan, Desa Gerbosari.
1. PENDAHULUAN

Desa Gerbosari terletak -di Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi DIY. Desa
ini berada di dataran tinggi bersuhu 23°C-34°C, dengan udara yang sejuk karena banyak pepohonan
dan tidak padat penduduk. Mata pencaharian masyarakat Desa Gerbosari bervariasi, antara lain: pegawai
negeri, pegawai swasta, pedagang, petani, dan buruh bangunan. Namun £ 80% masyarakat bekerja
sebagai petani dan buruh yang tidak memiliki penghasilan tetap. Kondisi tersebut didukung oleh persentase
kemiskinan Kecamatan Samigaluh pada tahun 2011 yang menduduki peringkat tertinggi ketiga se-
Kabupaten Kulon Progo, yaitu 30,48% (Anonim, 2012).

Beberapa tanaman obat yang tumbuh di lingkungan desa Gerbosari dan belum dimanfaatkan
adalah pegagan, daun kepel dan daun sirsak. Pegagan (Centella asiatica) telah diketahui mampu
mempengaruhi sistem saraf pusat, meningkatkan daya rangsang saraf otak, serta meningkatkan
kemampuan belajar dan mengingat (Winarto, W.P dan Surbakti. 2003; Rao et a/, 2005; Wibisono dan
Dwiyani, 2005). Daun kepel banyak dimanfatkan sebagai antioksidan (Sunarni, 2007). Daun sirsak
telah dibuktikan khasiatnya untuk berapa berpenyakit karena mengandung berbagai senyawa. Senyawa
tersebut antara lain adalah acetogenin, minyak esensial, reticuline, loreximine, coclaurine,annomurine,
higenamine (Sousa, et al, 2010).

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh masyarakat untuk memanfaatkan tanaman obat yang
banyak tumbuh di sekitar rumah adalah dengan mengemasnya menjadi teh celup. Teh celup merupakan
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salah satu minuman kemasan yang proses pembuatannya sederhana. Kemungkinan kegagalan dalam
proses pembuatannya pun sangat kecil. Pengemasan menjadi teh celup juga akan mempertahankan
aktivitas senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman obat. Oleh karena itu, melalui kegiatan ini
pegagan, daun kepel dan daun sirsak dimanfaatkan menjadi teh celup herbal. Pemanfaatan potensi
tanaman tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Gerbosari.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan ini ditempuh dengan cara ceramah, tanya jawab dan praktek
langsung. Metode ceramah dilakukan dengan memaparkan materi yang menjelaskan tentang
pemanfaatan tanaman pegagan, daun kepel dan daun sirsak serta cara pembuatannya menjadi tch
celup. Metode tanya jawab dilakukan dengan cara menyajikan diskusi atau tanya jawab antara pelaksana
dengan masyarakat yang akan mendapatkan pengetahuan cara pembuatan teh celup. Metode praktek
langsung dilakukan dengan praktek membuat teh celup bersama-sama dengan masyarakat.

3. PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan melalui tahapan: 1) Sosialisasi program kepada masyarakat Desa Gerbosari,
Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi DIY. 2) Penyu luhan dan praktek pembuatan
teh celup.3) Penyuluhan dan praktek pengemasan teh celup.3) Penyuluhan dan praktek pembuatan
informasi produk teh celup. 4) Penyuluhan dan praktck penentuan harga jual produk teh celup, dan 5)
Penyuluhan prosedur pengajuan PIRT.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam pengolahan pegagan, daun kepel dan daun sirsak menjadi teh celup
antara lain: nampan, kain hitam, mesin penggiling simplisia, ayakan, gunting, tisu pembungkus teh, tali
nilon, dan sealer (mesin untuk melekatkan). Sedangkan bahan yang digunakan yaitu pegagan, daun
kepel dan daun sirsak kering.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pemberdayaan yang dilaksanakan melalui program KKN PPM ini, dilaksanakan sesuai
tahap yang direncanakan, yang secara ringkas tersaji pada tabel I.

Tabel I. Ringkasan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat melalui
pembuatan teh celup tanaman obat di Desa Gerbosari

NO KEGIATAN TEMPAT TINGKAT KEHADIRAN
PESERTA
1 Pelatihan 1 Aula Kecamatan 100%

Materi: Pembuatan the herbal pegagan, Samigaluh
daun sirsak dan daun kepel
2 Pelatihan Il Aula Kecamatan 98%
Materi: Teknik Pengemasan Obat Samigaluh
Tradisional, pelabelan dan informasi
produk pada kemasan _
3  Pelatihan III Aula Kelurahan 98%

Materi: Design Kemasan Produk untuk ~ Gerbosari
siap dipasarkan

4  Pelatihan IV Aula Kelurahan 95%
Materi: Survey Harga Pasar dan Gerbosari
penetuan harga produk

5  Pelatihan V Aula Kecamatan 100%

Materi : prosedur pengajuan PIRT. Samigaluh
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Dari tabel I terlihat tingkat partisipasi masyarakat sasaran di semua tahap relatif tinggi berkisar
antara 95-100%. Keberhasilan penyuluhan diukur menggunakan kuisioner berupa pertanyaan yang
harus dijawab oleh masyarakat sebelum dan setelah penyuluhan diberikan. Hasil pretest dan post test
tersaji pada gambar 1. Secara umum, terjadi kenaikan jumlah peserta yang menjawab benar dari
materi pembuatan teh herbal pegagan, daun sirsak dan daun kepel yang disampaikan.

46%

0 20 a0 100

0 80
L] PretesE{ ® Postest

Gambar 1. Hasil pretes dan post tes pengetahuan masyarakat tentang pembuatan the herbal

Pada pelatihan tahap II yaitu tentang Teknik Pengemasan Obat Tradisional, pelabelan dan informasi
produk pada kemasan juga dilakukan pretes dan post tes untuk melihat pengaruh penyuluhan terhadap
pengetahuan masyarakat, hasil tersebut tersaji pada gambar 2.

®pretest @ postest
4 58%
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34%
29%

18% o 5

11% E8
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Gambar 2. Hasil pretes dan post tes pengetahuan masyarakat tentang pembuatan informasi produk

Dari gambar 2 terlihat, hasil kuisioner pretes dan posttes menunjukkan secara umum ada perbedaan
jumlah peserta yang menjawab benar antara sebelum dan setelah diberikan penyuluhan. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang
materi yang diberikan.

Gambar 3 memperlihatkan gambaran pengetahuan masyarakat sasaran tentang cara membuat
design kemasan produk sebelum dan sesudah penyuluhan. Adanya perbedaan jumlah peserta yang
menjawab benar antara sebelum dan setelah penyuluhan menunjukkan bahwa adanya penyuluhan
mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta. Hasil yang sama ditunjukkan pada gambar
4 dan 5 tentang peningkatan pengetahuan masyarakat setelah pemberian materi penentuan harga
produk maupun pendaftaran produk PIRT.

s pretest ® postest

48%

20 40 60 80 100

Gambar 3. Hasil pretés dan post tes pengetahuan masyarakat
tentang pembuatan design kemasan produk yang menarik
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Gambar 4. Hasil p'retes dan post tes pengetahuan masyarakat tentang survey

100

dan penentuan harga produk
20
15 _
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5 -
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40 60 80

Nilai .

‘Gambar 5. Hasil pretes dan post tes pengetahuan masyarakat
tentang prosedur pengajuan PIRT

Dokumentasi tahapan penyuluhan dan pelatihan tersaji pada gambar 6. Dari gambar-gambar
tersebut terlihat bagaimana antusias masyarakat terhadap program.




Pemberdayaan Masyarakat melalui Pemanfaatan Tanaman Obat sebagai Minuman Kesehatan 211
Berupa Teh Celup di Desa Gerbosari, Kecamatan Samigaluh, Kulonprogo

5

Gambar 6. 1) Pelatihan pembuatan teh celup,2) Pelatihan pembuatan informasi produk, 3) pelatihan
design kemasan, 4) Pelatihan penentuan harga, 5) pelatihan pendaftaran PIRT

Langkah-langkah pembuatan teh celup adalah sebagai berikut: bahan baku disortir dan dikeringkan
menggunakan nampan, nampan ditutup dengan kain hitam kemudian di jemur dibawah sinar matahari
hingga kering, menghaluskan bunga krisan kering dengan mesin penggiling simplisia, mengayak teh
dengan pengayak, membuat pembungkus teh celup dengan tisu khusus pembungkus the, membentuk
kertas tisu menjadi seperti pembungkus the, memanaskan kertas tisu dengan sealer, mengisi kertas
tisu yang sudah dibentuk dengan serbuk tanaman, melekatkan tisu pembungkus teh, kemudian diberi
tali nilon, mengemas teh celup dengan kertas aluminium foil dan selanjutnya kemasan box untuk kemasan
tersier. Teh celup siap untuk dijual atau diminum. Produk teh celup yang dihasilkan terlihat di gambar 7.

Dhiat Sm«i. L
NEERAR SARI

3

Gambar 7. Gambar produk teh 1) teh celup daun sirsak 2) teh celup pegagan
3) teh celup daun kepel
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Hasil kegiatan KKN PPM di Samigaluh ini, menetapkan beberapa tinjak lanjut program sebagai

berikut: : : ' -

1. LPM UAD secara berkala akan menempatkan mahasiswa KKN reguler dengan lokasi KKN di
Samigaluh.

2. TFakultas Farmasi secara berkala akan mengadakan pengabdian masyarakat oleh sfat Farmasi di
Samigaluh.

3. Dinas Perindag Kulon Progo akan melakukan pembinaan secara berkala agar Samigaluh benar-
benar dapat menjadi sentra produksi OT.

4 Pemerintah Kecamatan Samigaluh akan memberikan prioritas pembangunan dalam pemberdayaan
potensi alam yang bernilai lebih dan berdaya saing.

5. KESIMPULAN

1. Penyuluhan dan praktek langsung dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang khasiat,
cara pembuatan teh celup, pembuatan informasi produk, pembuatan design produk, penentuan
harga dan pendaftaran PIRT.

2. Dihasilkan 3 produk teh celup pegagan, daun sirsak dan daun kepel yang siap dijual di pasaran.
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